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Persebaran Tingkat Kemiskinan di Sulawesi Selatan





Penelitian ini merupakan implementasi metode machine learning untuk mengetahui
hasil pengelompokan 24 Kabupaten/Kota yang ada di Sulawesi Selatan berdasarkan
tingkat kemiskinan. Pengelompokan Kabupaten/Kota ini menggunakan metode non
hierarchical clustering analysis, yaitu algoritma K-Means. Indikator yang digunakan
dalam pengelompokan ini adalah indeks kedalaman kemiskinan dan indeks keparahan
kemiskinan pada masing-masing Kabupaten/Kota. Cluster yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 2 kelompok. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebanyak 7 wilayah termasuk pada cluster rata-rata tingkat kemiskinan tinggi dan 17
lainnya termasuk pada cluster rata-rata tingkat kemiskinan rendah. Daerah yang
termasuk pada kelompok tingkat kemiskinan tinggi adalah Kepulauan Selayar,
Jeneponto, Maros, Pangkajene dan Kepulauan, Luwu, Tana Toraja, dan Luwu Utara.
Sedangkan yang termasuk pada tingkat kemiskinan rendah adalah Bulukumba,
Bantaeng, Takalar, Gowa, Sinjai, Barru, Bone, Soppeng, Wajo, Sindereng Rappang,
Pinrang, Enrekang, Luwu Timur, Toraja Utara, Makassar, Parepare dan Palopo.
Kata kunci: K-means, non hierarchical clustering analysis, tingkat kemiskinan
1. Pendahuluan
Machine learning dewasa ini sering digunakan dalam statistical analysis.
Machine learning ini terbagi menjadi dua, yaitu unsupervised learning dan supervised
learning. Salah satu metode unsupervised learning yang biasa digunakan dalam
penelitian adalah clustering analysis. Clustering analysis adalah salah satu metode yang
digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan karakteristik tertentu [1].
Clustering analysis ini terdiri dari dua, yaitu hierarchical dan non hierarchical clustering
analysis. Hierarchical clustering analysis ini meliliki tahapan pengelompokkan yang
berbanding terbalik dengan non hierarchical clustering analysis. Jika hieraechical itu
mendapatkan jumlah cluster pada tahap terakhir setelah menghitung jarak optimum
sehingga terbentuk beberapa kelompok yang berbeda karakter, maka non hierarchical
clustering analysis menentukan jumlah cluster terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil
pengelompokkan yang berbeda karakter antar kelompok [2].
Non hierarchical clustering analysis yang paling sering digunakan yaitu
menggunakan algoritma k-means [3]. Algoritma k-means telah terbukti memberikan
hasil cluster yang lebih optimal daripada algoritma klasik pada clustering analysis [4].
K-means clustering analysis ini telah banyak diaplikasikan dalam analisis, seperti
pengelompokkan wilayah berdasarkan hasil pertanian [5], penentuan status gizi suatu
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wilayah [6], pengoptimalan dalam mengelompokkan dokumen [7], dan segmentasi citra
daun [8]. Penelitian ini akan menggunakan algoritma k-means untuk melihat persebaran
tingkat kemiskinan yang ada di Sulawesi Selatan pada tahun 2018.
Jumlah penduk miskin di Sulawesi Selatan dalam 5 tahun terakhir ini masih di
atas 500 ribu jiwa. Meski mengalami penurunan, namun tidak siginifikan, seperti pada
tahun 2017 tingkat kemiskinan di Sulawesi Selatan mencapai 9.38% dan tahun berik
utnya 9.06%. berarti dalam 1 tahun hanya turun sebesar 0.32%. Dalam lima tahun
terakhir hanya turun sebesar 0.48% [9], [10].  Dengan adanya pengelompokkan timgkat
kemiskinan di Sulawesi Selatan, sehingga dapat dketahui kabupaten/kota mana yang
ada di Sulawesi Selatan yang termasuk pada kategori tingkat kemiskinan tinggi dan
rendah. Secara tidak langsung, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan pembuatan
kebijakan bagi pemerintah daerah dalam menekan angka kemiskinan di Sluawesi
Selatan.
2. Metode
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Selatan. Data tersebut adalah persentase kemiskinan, indeks kedalaman kemiskinan, dan
indeks keparahan kemiskina dari 24 kabupaten/kota di Sulawesi Selatan tahun 2018.
Data persentase kemiskinan, digunakan untuk mengetahui gambaran awal tingkat
kemiskinan yang ada di Sulawesi Selatan. Sedangkan indeks kedalaman dan indeks
keparahan kemiskinan digunakan untuk pengelompokkan kabupaten/kota menjadi dua
bagian, yaitu kelompok tingkat kemiskinan tinggi dan tingkat kemiskinan rendah.
K-means clustering merupakan satu metode partisi yang paling efisien dan telah
digunakan dalam berbagai aplikasi karena kesederhanaan dan dapat mencapai
konvergensi yang cepat [11]. Metode ini terdapat proses perulangan untuk mendapatkan
hasil yang optimal dari jumlah cluster yang ditentukan. Tahapan pada metode k-means
clustering analysis adalah sebagai berikut [12]:
a. menentukan centroid awal secara acak;
b. menghitung jarak antara masing-masing elemen dalam dataset dengan centroid
untuk membentuk cluster sementara. Jarak yang digunakan adalah jarak Euclidean
dengan rumus:












keterangan: lml COd , : jarak
lC : cluster l, l: 1, 2, …, L
m
lO : data observasi ke-m pada cluster l, m: 1, 2, …, N
c. mengelompokkan dalam cluster dengan melihat jarak terdekat;













lk : banyak anggota dalam cluster l
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e. mengulangi langkah b sampai d hingga mendapatkan hasil cluster terbaik dengan
kriteria:















Hasil cluster yang optimum juga dapat dilihat dari nilai mean-square error yang
minimum dengan persamaan:  COfS ,minarg* 
3. Hasil dan Pembahasan
Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan data
tingkat kemiskinan. Berikut adalah hasil visualisasi data tingkat kemiskinan.
Gambar 1. Tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Sulawesi Selatan
Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa tingkat kemiskinan tertinggi di Sulawesi
Selatan adalah Kabupaten Jeneponto yaitu dengan persentase penduduk miskin sebesar
15.48%, diikuti Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (15.1%). Sedangkan tingkat
kemiskinan paling rendah adalah di Kota Makassar dengan persentase penduduk miskin
sebesar 4.41%, hal ini jauh di bawah dari rata-rata tingkat kemiskinan Sulawesi Selatan
[10].
Setelah mendeskripsikan data, yang dilakukan selanjutnya adalah
mengelompokkan data tingkat kemiskinan dengan indikator indeks kedalaman dan
indeks keparahan kemiskinan menggunakan k-means clustering. Centroid awal yang
terpilih adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Centroid Awal K-Means Clustering
Cluster
1 2
Indeks Kedalaman Kemiskinan 3.12 0.75
Indeks Keparahan Kemiskinan 0.92 0.17
Centroid pada cluster pertama untuk indeks kedalaman kemiskinan adalah 3.12 dan
indeks keparahan kemiskinan adalah 0.92, yaitu merupakan data untuk Kabupaten
Bone. Sedangkan centroid pada cluster kedua adalah Kabupaten Sindereng Rappang
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(Sidrap) dengan indeks kedalamannya adalah 0.75 dan indeks keparahannya adalah
0.17. Centroid awal tersebut digunakan untuk mendapatkan anggota dalam cluster yang
pertama dengan menggunakan jarak Euclidean. K-means clustering analysis optimum
pada iterasi kedua dengan perubahan pusat cluster sebagai berikut.
Tabel 2. Iterasi K-Means Clustering
Iterasi Perubahan pada pusat Cluster
Cluster 1 Cluster 2
1 .617 .573
2 .000 .000
Tabel 2 memperlihatkan bahwa perubahan pusat cluster hanya terjadi satu kali, sehingga
iterasi kedua hasil analisis k-means clustering pada data tingkat kemiskinan sudah
optimum. Hasil centroid pada masing-masing cluster seperti terlihat pada tabel 3 di
bawah.
Tabel 3. Centroid Akhir K-means Clustering
Cluster
1 2
Indeks Kedalaman Kemiskinan 2.54 1.30
Indeks Keparahan Kemiskinan 0.70 0.31
Jarak antar cluster dari hasil akhir analisis adalah 1.298, seperti yang terlihat pada tabel
4 di bawah.




Hasil akhir pengelompokkan kabupaten/kota yang ada di Sulawesi Selatan berdasarkan
indeks kedalaman dan keparahan kemiskinan adalah:
Tabel 5. Hasil Akhir Pengelompokkan Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota Cluster Jarak
Kepulauan Selayar 1 0.336
Jeneponto 1 0.131
Maros 1 0.354
Pangkajene dan Kepulauan 1 0.617
Luwu 1 0.245















Sindereng Rappang 2 0.374
Pinrang 2 0.154





Luwu Timur 2 0.149




Hasil di atas memberikan informasi bahwa yang termasuk dalam cluster 1 ada 7 wilayah
dan cluster 2 ada 17 wilayah. Sebagian besar kabupaten/kota yang menjadi anggota
cluster 1 adalah wilayah dengan tingkat kemiskinan di atas 10% dan pada cluster 2
adalah kabupaten/kota yang sebagian besar kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan
di bawah 10%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa cluster 1 merupakan kelompok
tingkat kemiskinan tinggi dan cluster 2 adalah kelompok tingkat kemiskinan rendah.
Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa anggota cluster 1 adalah Kabupaten Jeneponto,
Pangkajene dan Kepulauan, Luwu Utara, dan Luwu yang persentase penduduk miskin
di atas 13% serta cluster 2 ada Kota Makassar, Parepare, Sindereng Rappang, Palopo,
dan Wajo yang memiliki persentase penduduk miskin di bawah 8%.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh [11],
memberikan hasil cluster yang optimal dengan konvergensi yang cepat. Hal ini
ditunjukkan pada tabel 2, di mana k-means clustering untuk mendapatkan hasil cluster
yang optimum pada tingkat kemiskinan ini hanya memerlukan 2 kali iterasi. K-means
clustering analysis ini mulanya dikembangkan untuk penelitian yang berhubungan
dengan kesehatan atau eksperimen bidang kimia[13]. Dewasa ini, banyak pemanfaatan
k-means clustering analysis, seperti penelitian tentang citra wajah [14], anatomi
tumbuhan [8], dan proses pemetaan wilayah berdasarkan hasil pertanian [5].
Keberhasilan pada penelitian ini membuktikan bahwa k-means clustering analysis juga
dapat digunakan untuk data kependudukan, yaitu tentang kemiskinan. Dengan
penelitian ini, maka dapat diketahui persebaran tingkat kemiskinan di Sulawesi Selatan.
Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengentasan kemiskinan
dengan melihat wilayah mana yang menjadi prioritas berdasarkan hasil penelitian.
Sehingga ketimpangan kemiskinan antar daerah dapat ditekan.
4. Kesimpulan
K-means clustering analysis memberikan hasil bahwa dari 24 kabupaten/kota di
Sulawesi Selatan, kelompok dengan tingkat kemiskinan tinggi ada 7 wilayah, yaitu
Kepulauan Selayar, Jeneponto, Maros, Pangkajene dan Kepulauan, Luwu, Tana Toraja,
dan Luwu Utara, sedangkan sisanya termasuk pada kelompok tingkat kemiskinan
rendah, yaitu Bulukumba, Bantaeng, Takalar, Gowa, Sinjai, Barru, Bone, Soppeng,
Wajo, Sindereng Rappang, Pinrang, Enrekang, Luwu Timur, Toraja Utara, Makassar,
Parepare dan Palopo.
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